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ABSTRAK

Perkembangan Minimarket (Convinience Store) di Kota Bekasi pesat demikain juga dengan lokasi
vang tersebar di seluruh kelurahan di Wilayah Kota bekasi, baik secara jenis waralaba, lokasi, dan
waktu pelayanannya. Akibat dari perkembangan ini terjadinya Minimarket yang tidak mempunyai
izin beroperasi dan terjadinya penyimpangan peraturan tentang kedekatan antar Minimarket,
sehingga memberikan dampak positif maupun umiw untuk lingkungan. Berdasarkan
latarbelakang ini bertujuan untuk melakukan evaluasi peraturan daerah Kota Bekasi no.7 tahun
2012. Untuk memperoleh itu, maka dilakukan analisis dengan menggunakan beberapa alat analisis
seperti deskriptif, analisis tetangga terdekat (Nearest Neighbour Analysis), Buffering dan Overlay
(GIS), Crosstab, IPA (Importance Perfomance Analysis). Sehingga hasil yang didapat menjawab
penelitian ini yaitu, perkembangan Minimarket mendominasi pada kelas jalan kolektor sekunder
dengan lingkungan perumahan kelas menengah keatas dan dengan kepadatan penduduk 125-165
jiwatha, perkembangan ini membentuk pola mengelompok!/Cluster, jangkauan pelayanan
Minimarket dalam radius 500 m dapat melayani penduduk kurang lebih 5.000-10.000 penduduk,
masyarakat sebagai konsumen dari Minimarket mayoritas dengan pendapatan ekonomi menengah
keatas, sebagaian besar masyarakat setuju dengan adanya Peraturan Pemerintah Daerah Kota
Bekasi tentang penataan Minimarket, ketidaksesuaian peraturan dengan kondisi dilapangan cukup
besar pada kompenen jarak antar Minimarket dengan ketidaksesuaian sebesar 43,6%. Hasil
penelitian ini sebagai saran untuk pemerintah sebagai bahan evaluasi penataan dan perizinan
Minimarket dan penelitian selanjutnya.

Kata Kunci: Minimarket, Convinience store, Lokasi, Jangkauan Pelayanan, Kesesuaian, Distribusi
Minimarket, Persepsi dan Preferensi

1. PENDAHULUAN

Kota Bekasi menjadi salah satu Kota yang mempunyai perkembangan Minimarket yang pesat,
seperti Alfamart, Indomart, Ceria Mart, dan lain-lain. Hal ini terbukti tercatat 500 unit
Minimarket (Convinience store) berdiri dan beroperasi di Kota Bekasi fpanjang tahun 2014.
Dari pesatnya pertumbuhan jumlah Mfimarket muncul lah peraturan yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kota Bekasi yaitu Perda nomor 07 tahun 2012 tentang penataan dan pembinaan
pusat perbelanjaan dan toko modern, yang menegaskan tentang jarak lokasi antar Minimarket
dan pasar tradisional.menjadikan pertumbuhan jumlah Minimarket dan menyebabkan terjadilah
persaingan yang sangat kuat. Persaingan tidak hanya terjadinya juga persaingan antar
Minimarket, tetapi juga menimbulkan dampak yang akan terjadi adalah secara perlahan akan
mengganggu keberlanjutan perdagangan dari pasar tradisional dan toko kecil yang ada disekitar
Minimarket. Persaingan Minimarket terjadi dengan semakin banyaknya Minimarket dengan
jarak yang dekat atau berdekatan. Minimarket dapat terlihat jelas letak atau lokasi antar
Minimarket yang bersebelahan, letak yang bersebrangan, dan letak yang jaraknya dipisahkan
oleh beberapa rumah.
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Untuk memberikan pembahasan yang jelas tentang penelitian yang akan dilakukan, maka penulis
mengemukakan permasalah, yakni terjadinya Minimarket tidak mempunyai izin beroperasi dan
penyimpangan peraturan pemerintah sehingga Minimarket (Convinience store) yang lokasinya
berdekatan dengan pasar tradisional dan antar Minimarket yang akan memberikan dampak.
Dampak positif dan negatif tergantung pada warga masyarakat sebagai konsumen dan warga
yang tinggal disekitar lokasi Minimarket, lebih lanjut dilihat dari persepsi dan preferensi
masyarakat tentang kehadiff@l Minimarket. Letak antara Minimarket dengan kurang dari 500
meter, tidak sesuai dengan perda peraturan daerah Kota Bekasi no.7 tahun 2012.
27

Berdasrakan gxi perumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi
peraturan daerah Kota Bekasi no.7 tahun 2012 yang akan dijabarkan menjadi beberapa tahap,
yakni sebagai berikut:

1. Mengetahui karakteristik lokasi dan pola distribusi suatu Minimarket

2. Mengetahui jangkauan pelayanan serta jumlah penduduk yang dapat terelayani
masyarakat oleh suatu Minimarket

3. Mengetahui persepsi dan preferensi masyarakat sekitar tentang lokasi Minimarketdan
distribusi Minimarket?

4. Mengetahui peraturan pemerintah dengan kondisi dilapangan?

Lingkup penelitian ini adalah Wilayah yang memiliki jumlah Minimarket yang paling banyak
diantara wilayah yang lainnya, yaitu Wilayah Kecamatan Bekasi Selatan dengan jumlah
Minimarket 67 unit.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yang dapat mendukung penelitian untuk
mengatasi masalah tersebut yakni mengenai definisi toko modern, Convenience Store,
peraturan presiden, peraturan kementerian perdagangan, peraturan daerah kota Bekasi, teori
kesesuaian, teori lokasi, lokasi Convenience Store, Franchise, faktor yang mempengaruhi
konsumen, jangkauan pelayanan, persepsi dan preferensi, sistem infomasi geografis (GIS) dan
Analisis Tentangga Terdekat (Nearest Neighi@ur Analysis). Adapun peraturan yang dipakai
dalam penelitian ini sebagai acuan utama yaitu Peraturan Daerah Kota Bekasi No. 7 Tahun 2012,
yaitu sebagai berikut :

Perarturan Pemerintah Daerah Kota Bekasi No.7 tahun 2012pada pasal 2 yang mgatur tentang
batasan luas lantai penjualan Toko Modern dan pasal 7 yang mengatur tentang jarak pendirian
ko Modern, adapun peraturannya sebagai berikut:
Batasan luas lantai penjualan toko modern adalah sebagai berikut:
a. convinience store adalah kurang dari 400 m? (empat ratus meter per segi):
b. supermarket, 400 m> (empat ratus meter per segi) sampai dengan 5000 m? (lima ribu meter
persegi);
c. hypermarket, diatas 5000 m? (lima ribu meter per segi);
d. department store, diatas 400 m> (empat ratus meter per segi);
e. ferkulakan, diatas 5000 m? (lima ribu meter per segi).
Jarak Pendirian usaha Pusat Perbelanjaan dan Toko modern sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat
(1) dilakukan pengaturan sebagai berikut :
a. convinience store dengan luas bangunan kurang dari 400 m? (empat ratus meter per segi)
wajib memenuhi jarak minimal 500 m (0,5 km) dari pasar tradisional dan convinience
store lainnya termasuk usaha sejenis lainnya;
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b. supermarket dan departemen store dengan luas bangunan 400 m” (empat ratus meter per
segi) sampai dengan 5000 m? (lima ribu meter per segi) wajib memenuhi jarak minimal
1500 m (1,5 km) dari pasar tradisional;
c. hypermarket dan perkulakan dengan luas bangunan diatas 5000 m? (lima ribu meter per
segi) wajib memenuhi jarak minimal 2500 m (2,5 km) dari pasar tradisional.
2. METODE PENELITIAN
Pada p@Blitian ini penulis melakukan penelitian dengan beberapa metodf) analisis dan alat
analisis untuk mencapai tujuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: (1) Analisis deskriptif,
merupakan analisis yang dilakukan ufJuk memperoleh suatu gambaran tentang apakah data
dapat digunakan sebagai alat analisis. Data ini didapatkan dari hasil survey lapangan dan lain-
lain. (2) Buffering, digunakan untuk mengetahui radius area yang terjangkaui atau tidak
terjangkau, dan mengetahui jumlah penduduk yang termasuk dalam radius yang terlayani. Untuk
melakukan buffering ini penulis menggukan Software GIS. (3) Perbandingan/Overlay,
perbandingan atau Overlay ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara rencana dengan
keadaan esksisting lokasi Convini@fe store. Untuk melakukan perbandingan/Overlay ini penulis
menggukan Software GIS. (4) @halisis Tentangga Terdekat (Nearest Neighbour
Analysis)Analisis Tentangga Terdekat digunakan untuk menjelaskan pola persebaran dari titik-
titik lokasi Minimarket dengan menggunakan perhitungan yang mempertimbangkan, jarak,
jumlah @4k lokasi dan luas wilayah. (5) Crosstab, Crosstab menggunakan program SPSS untuk
melihat hubungan antara variable satu dengan yang lainnya mengenai karakteristik masyarakat
dengan kehadiran minimarket di sekitar tempat tinggalnya. (6) Importance Perfomance Analysis
(IPA), IPA menggunakan program SPSS untuk melihat presepsi masayaraat mengenai
Elinimarket dan lokasi Minimarket di sekitar tempat tinggalnya.
Dalam penelitian ini perfifiis melakukan penelitian di Kota Bekasi dengan objek studi Kecamatan
Bekasi Selatan sebagai kecamatan yang memiliki jumlah Minimarket terbanyak dibandingkan
dengan kecamatan yang lainnya yaitu sebnayak 67 Minimarket . Secara Geografis Kecamatan
Bekasi Selatan memiliki batas wilayah, antara lain:

Sebelah Utara : Kecamatan Bekasi Utara
Sebelah Selatan :Kecamatan Jatiasih

Sebelah Timur : Kecamatan Bekasi Timur
Sebelah Barat : Kecamatan Bekasi Barat

Kecamatan Bekasi Selatan memiliki luas sebesar 16,07 km? yang terdiri dari 5 Kelurahan. Dapat
dilihat pada gambar diatas terdapat 5 Kelurahan di Kecamatan Bekasi Selatan dimana masing-
masing Kelurahan memiliki luas yang berbeda. Kelurahan Pekayon jaya sebagai wilayah terluas
sebesar 4,25 km?, sedangkan Kelurahan Marga Jaya sebagai wilayah yang terkecil yaitu 2,10
km?. Kelurahan Kayuringin Jaya memiliki luas lahan sebesar 3,68 km?, Kelurahan Jaka Mulya
memiliki luas lahan sebesar 2.730 km?, dan Kelurahan Jaka Setia memiliki luas 3.300 km?2.

PLG-49




S NTS Seminar Nasional Teknologi dan Sains (SNTS) 112016

Peran Perguruan Tinggi dalam Pembangunan Berkelanjutan Untuk

2 O 7 6 Kesejahteraan Masyarakat
Jakarta, 23-24 Agustus 2016

Peta Lokasi Objek Studi Penelitian
Kecamatan Bekasi Sclatan

fa—
[} ot it K s B St

Gambar 1 Lokasi Penelitian
Sumber : bekasikota.bps.go.id dan Hasil Olahan Penulis

Populasi dan besaran sampel

Pengambilan sampel digunakan untuk mengetahui jumlah sampel yang diambil agar dianggap

mewakili keseluruhan populasi. Penelitian ini, dilakukan untuk mengetahui persepsi dan

preferensi tentang lokasi Minimarket dan distribusi Minimarket , sehingga dilakukan penyebaran

kuisioner kepada penduduk sebagai responden. Untuk menentukan jumlah kuisioner yang akan

disebar kepadamsponden, maka digunakan rumus perhitungan dari Slovin, yaitu :
N

_ ()
1+Ne
dengan n = jumlah sampel, N = jumlah populasi, e = presentase tingkat kesalahan dalam

pengambilan sampel
Instrumen Analisis:

1. Analisis Karakteristik Lokasi dan Pola Distribusi, bertujuan untuk melihat aksesibilitas
menuju lokasi Minimarket, lingkungan sekitar loksai Minimarketkedekatan dengan
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Minimarketlainnya dan kedekatan dengan pasar tradisional. Analisis ini juga bertujuan untuk
mengetahui karakteristik lokasi Minimarketdan distribusi lokasi Minimarket.

2. Analisis Jangkauan Pelayanan, bertujuan untuk melihat jangkauan pelayanan yang terlayani
dan yang tidak terlayani serta jumlah penduduk yang didapat dilayani oleh Minimarket. Hasil
yang didapat dari analisis ini yaitu jangkauan pelayanan.

3. Analisisi Presepsi dan Preferensi Masyarakat, dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
yang bertujuan untuk mengetahui presepsi dan preferensi masyarakat tentang lokasi dan
distibusi Minimarket di lingkungan sekitarnya.

4. Analisis Kesesuaian, bertujuan untuk mengetahui antara rencana dengan kenyataan
dilapangan, apakah lokasi Minimarket sesuai atau tidak dengan RTRW dan RDTR Kota
Bekasi, dan apakah sesuai dengan peraturan perdagangan yang sudah tercantum pada
peraturan daecrah Kota Bekasi.

5. Analisis Tentangga Terdekat (Nearest Neighbour Analysis), digunakan untuk menjelaskan
pola persebaran dari titik-titik lokasi Minimarket dengan menggunakan perhitungan yang
mempertimbangkan, jarak, jumlah titik lokasi dan luas wilayah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Proyeksi dari Sensus Penduduk 2010, tercatat jumlah penduduk Kec. Bekasi
Selatan §lla tahun 2014 adalah 221.519 jiwa. Berikut tabel jumlah penduduk Kecamatan Bekasi
Selatan berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah
Marga Jaya 8.309 7.811 16.120
Kayuringin Jaya 30.382 30277 60.659
Jaka Mulya 19.052 19058 38.110
Jaka Setia 20492 20.549 41.041
Pekayon Jaya 32764 32825 60.659

Jumlah 110.999 20.520 221519

Sumber : bekasikota.bps.go.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat penduduk Kecamatan Bekasi Selatan terdiri dari 110.99
laki-laki dan 110.520 perempuan. Jumlah penduduk tg3besar terdapat pada Kelurahan Pekayon
Jaya yakni sebesar 60.659 yang terdiri dari 32.764 penduduk berjenis kelamin laki-laki dan
32.825 penduduk berjenis kelamin perempuan. Jumlah pendud@} terkecil terdapat pada
Kelurahan Marga Jaya yakni sebesar 16.120 yang terdiri dari 8309 penduduk berjenis kelamin
laki-laki dan 7.811 penduduk berjenis kelamin perempuanJumlah sampel yaitu jumlah warga
yang akan diambil sebagai sampel dan jumlah populasi adalah jumlah penduduk di Kecamatan
Bekasi Selatan.

n=_ 221519
(1+221519)x0,102 (D
n=99.99 =100

Dari perhitungan diatas, sampel yang harus diambil sebanyak 100 warga Kecamatan Bekasi
Selatan dengan menggunakan 10% tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel. Distribusi
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pengambilan sampel tiap kelurahan dilakukan sesuai dengan proporsi jumlah penduduk masing-
masing kelurahan, pada halaman selanjutnya:

Tabel 2 Besaran Sampel di Kecamatan Bekasi Selatan

Nama Jumlah Presenrase Jumlah Penduduk Jumlah
Kelurahan Penduduk (%) Kuesioner

Margajaya 16,120 7.3 7

Kayuringin 60,659 274 27
Jaka Mulya 38,110 17.2 17
Jaka Setia 41,041 185 19
Pekayon Jaya 65,589 29.6 30
Jumlah 221519 100.0 100

Sumber : Bekasikota.go.id dan Hasil Olahan Penulis

Pembahasan yang akan dijabarkan melalui 4 proses analisis untuk bisa dapat menjawab tujuan
dari penulis dalam penelitian ini. Adapun proses analisisnya yaitu analisis lokasi dan pola
distribusi, analisis jangkauan pelayanan Minimarket, analisis persepsi dan preferensi masyarakat
Efn analisis kesesuaian.

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan maka didapatkan, sebagai berikut:

1 Karakteristik lokasi dan pola distribusi :

- Lokasi Minimarket mendominasi pada kelas jalan kolektor sekunder dengan lingkungan

perumahan menengah keatas, ini juga membuktikan bahwa keberadaan Minimarket juga
didukung dengan masyarakat menengah keatas, dengan kepadatan penduduk dalam
golongan kepadatan sedang yaitu 125 — 165 jiwa/Ha.
Penduduk yang tempat tinggalnya berdekatan dengan Minimarket lebih dekat d@h mudah
untuk mencapainya, hal ini diartikan tempat tinggal penduduk termasuk dalam Threshold
(ambang batas), yaitu jumlah minimum penduduk atau konsumen yang dibutuhkan untuk
menunjang kesinambungan pemasokan barang atau jasa yang bersangkutan.Sedangkan
E@npat tinggal penduduk yang tidak berdekatan dengan Minimarket termasuk dalam
Range (jarak), yaitu jarak jangkauan antara penduduk dan tempat suatu aktivitas pasar
yang menj@l kebutuhan komoditi atau barang. Hal ini mengacu pada teori lokasi
Christaller, ge dan Threshold dalam Central Place Theory.

- Perkembangan Minimarket terjadi pada tahun 2010 — 2016. Sebelum tahun 2010 jumlah
Minimarket sebanyak 33, pada tahun 2010 sampai dengan 2016 menjadi 71 dengan
pertambahanya sebanyak 38 Minimarket.

- perhitungan berikut untuk mencari tahu pola distribusi Minimarket, dengan menggunakan
analisis tentangga terdekat (Nearest Neighbour Analysis), pada analisis ini terdapat
formula yang digunakan dalam mengetahui pola distribusi yaitu:

7= 2 2
Jh =2 3)

dengan T = Indeks penyebaran tentangga terdekat, Ju = Jarak rata-rata yang diperoleh
antara satu titik dengan titik tetangga terderkat, Jh = Jarak rata-rata diperoleh andaikata
semua titik mempunyai pola random, P = Kepadatan titik dalam tiap kilometer persegi
yaitu jumlah titik (N) dibagi luas wilayah (A)
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Dalam penelitian ini dari data yang sudah didapat dari hasil survei diterapkan/dimasukan
kedalam formula yang ada, berikut penjabarannya:

Aiketahui :

N (jumlah titik) = 63, A (luas wilayah) = 16070 km?, Ju (jarak rata-rata titik satu dengan titik
terdekat) = 0.238 km?

Pembahasan :
P= = 0.
16070 0.00392
h=sr= - = - = = 7.987
=205~ 2000392 2(00626) 01252
ju .
T=-——=—"—""— =003
Jh  7.987
| | |
| | |
0 1 2.15
Mengelompok / Clustered Acak/Random Seragam/Regular

Dari perhitungan diatas didapatkan hasil T adalah 0.03 yang artinya pola distribusi Minimarketdi
Kecamatan Bekasi Selatan yang diamati masuk dalam klasifikasi mengelompok / Clustered.

0 1.00 215
..'.:. -:.-- .' ...--.-
" . .® A e
Clustered Random Regular
Gambar 2 Pola Distribusi

Sumber : Binarto, 1979

2. Jangkauan pelayanan serta jumlah penduduk yang dapat terlayani oleh suatu Minimarket:
Jangkauan pelayanan 1 (satu) Convinience store dengan radius 500 m dari lokasi dapat
melayani kurang lebih 5000 penduduk sampai dengan 10.000 penduduk, apabila jumlah
penduduk lebih dari 10.000 maka membutuhkan pertambahan Minimarket.

3. Presepsidan preferensi masyarakat tentang lokasi dan distribusi Minimarket:

- Masyarakat sebagai yang mengunjungi Minimarket mayoritas yaitu masyarakat dengan
pendapatan ekonomi menengah keatas, hal ini cukup sesuai dengan data dari Demografi
Kecamatan Bekasi Selatan bahwa masyarakatnya termasuk dalam tahap keluarga
sejahtera II1.

- Kedekatan tempat tinggal masyarakat dengan Minimarket dan pasar, masyarakat lebih
sering berbelanja ke Minimarket karena masyarakat beranggapan kebutuhan yang dicari
cukup lengkap, terkecuali untuk kebutuhan memasak makanan. Sedangkan sebagian
masyarakat yang berbelanja di pasar / toko kelontong memang kebutuhan mereka yang
tidak banyak atau dapat dibeli dengan jumlah sedikit (mengecer).

- Sebagian masyarakat beranggapan kedekatan Minimarket dengan convinience store
lainnya menjadi nilai tambah bagi para konsumen yaitu apabila kebutuhan yang
diinginkan tidak ada di Minimarket A maka konsumen beralih ke Minimarket B,
begitupun sebaliknya.
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- Sedangkan untuk kedekatan Minimarket dan pasar tradisional / toko kelontong dari
sebagian masyarakat beranggapan menjadi nilai tambah yaitu dikarenakan apabila ingin
pergi kepasar bisa berbarengan waktunya berperginya / mempersingkat waktu dan
apabila kebutuhan yang diinginkan tidak terdapat pasar dapat ditemukan di Minimarket,
begitupun sebaliknya. Namun berbeda dengan tanggapan para pedagang di pasar / toko
kelontong, mereka merasa terugikan dengan kedekatannya Minimarket dapat megurangi
pendapatan yang biasa didapat sebelum ada Minimarket dengan setelah adanya
Minimarket.

- Sebagian besar responden / masyarakat menyetujui dengan adanya Peraturan Pemerintah
Daerah Kota Bekasi tentang penataan Minimarket. dan masyarakat senang apabila
kehadiran Minimarket memperhatikan kondisi sosisal, ekonomi dan kependudukan
disekitarnya.

4. Kesesuaian Peraturan dengan kondisi kenyataan di lapangan:
Dari analisis kesesuaian ditemukan hasil yang didapat yaitu presentase kesesuaian dan
ketidaksesuaian dari masing-masing komponen dari setelah terbitnya Peraturan Daerah
Kota Bekasi tahun 2012, berikut hasilnya :

Tabel 3 Presentase Kesesuaian Setelah Terbitnya Peraturan

Kesesuaian Peraturan

K - : .
omponen Tidak Sesuai Sesuai
Kesesuaian Penggunaan Lahan 5.7% 94 3%
Kesesuaian Batasan Luasan Unit o - 972% (69
Minimarket 2.8% (2 Minimarket) Minimarket)
[
Kesesuaian Jarak antar Minimarket 43.6% (31 Minimarket 564 % (40
Minimarket)
Kesesuaian Jarak Minimarket 197% (14 803% (57
dengan Pasar Tradisional Minimarket) Minimarket)

Sumber : Hasil Olahan Penulis

Dapat dilihat pada tabel diatas yang menunjukkan presentase kesesuaian dan kesesuaian dari
komponen-komponen yang ada. Kehadiran Minimarket dengan terbitnya peraturan pemerintah
menjadi acuan untuk mengetahui proporsi yang sesuai dan tidak sesuai, terdapat 41 (50.6%)
Minimarket yang hadir sebelum terbitnya Peraturan Daerah Kota Bekasi, dan 40 (494%)
Minimarket setelah terbitnya Peraturan Daerah Kota Bekasi. Dari jumlah Minimarket yang
didapat berdasarkan tahun keberadaan dan terbitnya peraturan didapatkannya  jumlah
Minimarket yang tidak sesuai dengan peraturan yang sudah berlaku, selanjutnya dipresentasekan
jumlah yang didapat antara sesuai dengan tidak sesuai peraturan.

4. KESIMPULAN

Hasil yang didapat menjawab penelitian ini yaitu, perkembangan Minimarket mendominasi pada
kelas jalan kolektor sekunder dengan lingkungan perumahan kelas menengah keatas dan dengan
kepadatan  penduduk  125-165  jiwa/ha, perkembangan ini  membentuk  pola
mengelompok/Cluster, jangkauan pelayanan Minimarket dalam radius 500 m dapat melayani
penduduk kurang lebih 5.000-10.000 penduduk, masyarakat sebagai konsumen dari Minimarket
mayoritas dengan pendapatan ekonomi menengah keatas, dengan keadaan dilapangan sebagian
masyarakat beranggapan kedekatan Minimarket dengan Minimarket lainnya menjadi nilai
tambah bagi para konsumen yaitu apabila kebutuhan yang diinginkan tidak ada di Minimarket
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A maka konsumen beralih ke Minimarket B, begitupun sebaliknya. Sedangkan untuk
kedekatan Minimarket dan pasar tradisional / toko kelontong dari sebagian masyarakat
beranggapan menjadi nilai tambah yaitu dikarenakan apabila ingin pergi kepasar bisa
berbarengan waktuny berperginya / mempersingkat waktu dan apabila kebutuhan yang
diinginkan tidak terdapat pasar dapat ditemukan di Minimarket, begitupun sebaliknya. Namun
berbeda dengan tanggapan para pedagang di pasar / toko kelontong, mereka merasa terugikan
dengan kedekatannya Minimarket dapat megurangi pendapatan yang biasa didapat sebelum
ada Minimarket dengan setelah adanya Minimarket tetapi dengan semua tanggapan
masyarakat, sebagian besar masyarakat setuju dengan adanya Peraturan Pemerintah Daerah Kota
Bekasi tentang penataan Minimarket , ketidaksesuaian peraturan dengan kondisi dilapangan
cukup besar pada kompenen jarak antar Minimarket dengan ketidaksesuaian sebesar 43.6%.
Hasil dari penelitian ini nantinya saran untuk pemerintah sebagai bahan evaluasi penataan dan
perizinan Minimarket dan penelitian selanjutnya.
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